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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

Subjek wawancara : Orangtua  

1. Selama proses pembelajaran luring sekarang, Bagaimana peran ibu 

dalam meningkatkan motivasi belajar anak ibu? 

2. Apakah pengetahuan anak ibu semakin bertambah selama adanya 

motivasi yang telah ibu berikan selama pembelajaran luring? 

3. Bagaimana motivasi belajar anak ibu pada saat pembelajaran 

luring?  

4. Apa saja fasilitas yang ibu berikan untuk mendorong kegiatan 

belajar anak selama pembelajaran luring? 

5. Apa saja sarana tambahan yang ibu berikan kepada anak ibu untuk 

mendorong kegiatan belajar selama pembelajaran luring? 

6. Bagaimana kondisi lingkungan yang baik untuk mendorong 

kegiatan belajar anak ibu selama pembelajaran luring? 

7. Apa dukungan yang ibu berikan kepada anak ibu untuk 

meningkatkan motivasi belajar selama pembelajaran luring? 

8. Bagaimana arahan yang ibu berikan untuk membimbing kegiatan 

belajar anak ibu selama pembelajaran murni? 

9. Apakah ibu ikut membantu ketika anak ibu sulit dalam memahami 

pembelajaran selama pembelajaran luring?  
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Lampiran 2 

Tahapan-tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan penelitian yang saya lakukan dalam penelitian ini tentang 

“Peran Orangtua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD pada saat 

Pembelajaran Luring” di kota Padangsidimpuan sebagai berikut: 

a.  Tahapan Persiapan 

Pada tahap persiapan sebelum saya mendatangi kota Padangsidimpuan saya 

terlebih dahulu menyiapkan pedoman wawancara untuk melakukan penelitian di 

kota Padangsidimpuan. Setelah itu saya mendatangi Kota Padang Sidempuan dan 

saya langsung menghubungi subjek penelitian yang akan diwawancarai dan 

diobservasi. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini, pertama kali saya mewawancarai ibu Novahany, setelah itu ibu 

Nella Wati dan keesokannya saya mewawancarai ibu Hasnidar. Setelah saya 

memperoleh data dari wawancara, kemudian saya melakukan observasi di rumah 

ibu Novahany setelah itu di rumah ibu Nella Wati dan keesokannya juga saya 

melakukan observasi di rumah ibu Hasnidar untuk memperkuat data yang saya 

peroleh dari hasil wawancara.  

c. Tahap Penyelesaian  

Pada tahap penyelesaian ini merupakan tahap akhir. Data-data yang sudah 

terkumpul kemudian sudah melalui pengecekan oleh saya dan dirasa sudah 

mencukupi, saya melakukan penulisan hasil penelitian terhadap data-data yang 

sudah diperoleh.  
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Lampiran 3 

Hasil Wawancara  

Wawancara 1 

Peneliti : Assalamu’alaikum buk 

Orangtua : Wa’alaikumussalam  

Peneliti : Nama saya Ade ilfah buk, jadi saya di sini dari kampus UINSU 

prodi PGMI. Saya akan   mewancarai ibu mengenai bagaimana 

meningkatkan motivasi belajar anak ibu, apakah ibu bersedia?  

Orangtua : bersedia 

Peneliti : Jadi ibu, selama proses pembelajaran luring sekarang bagaimana 

peran ibu dalam meningkatkan motivasi belajar anak ibu ? 

Orangtua : Kalau orang ibu ini berperan sebagai orang tua murid, salah 

satunya itu perannya dalam bentuk materi, dan bentuk di bidang 

sistem kurikulum bagaimana dari pendidikan sekolahnya, kalau 

materi sudah jelas bagaimana untuk membeli semua keperluan 

peralatan sekolahnya dan kalau untuk di bidang kurikulum nya 

bagaimana dari yayasan sekolahnya tentu kita harus bisa lebih 

mengikutilah kalo dari yayasan tersebut  

Peneliti : Apakah pengetahuan anak ibu semakin bertambah selama adanya 

motivasi yang telah ibu berikan selama pembelajaran luring ? 

Orangtua : Alhamdulillah adalah peningkatan, tentunya dengan rasa syukur 

itu anak kita ini meskipun tidak yang di terlalu meninggi kali lah 

prestasinya, tapi adalah peningkatannya setiap anak itu kan beda-

beda, untungnya itu kalau ibu pribadi sih yang penting intinya anak 

itu bahagia belajar. 

Peneliti : Yang penting nyaman ya buk..? 

Orangtua : Yang penting bahagia dan nyaman 

Peneliti : Bagaimana motivasi belajar anak ibu pada saat pembelajaran 

luring? 

Orangtua : Motivasi belajar anak saya selama pembelajaran luring itu 

kadang-kadang tergantung mood dia bagus atau tidak terkadang 

kalau lagi mood-nya bagus dia rajin waktu belajar, gitu juga 
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sebaliknya. 

Peneliti : Apa saja fasilitas yang ibu berikan untuk mendorong kegiatan 

belajar anak ibu selama pembelajaran luring ini? 

Orangtua : Kalau fasilitas untuk anak ibu yang mau sekolah ini tentunya  itu 

apa saja yang disarankan oleh guru-guru dari yayasan sekolah, 

tentu kita harus siap siaga untuk menuruti semua fasilitas anak-

anak kita itu untuk belajar, tentunya fasilitas itu yaa mau tak mau 

kita harus siap sebagai orangtua, contohnya alat-alat untuk 

pelajaran sekolahnya bisa mungkin di bidang salah satunya mereka 

itu termasuk kayak harus ada sejenis Gadget lah, tapi yang 

mengandung Gadget ini mengandung ilmu pendidikan semua, 

bukan hal-hal yang negatif itulah 

Peneliti : Seperti vidio-vidio pembelajaran dari... 

Orangtua : Dari sekolah 

Peneliti : Apa saja sarana tambahan yang ibu berikan kepada anak ibu 

untuk mendorong kegiatan belajar selama pembelajaran luring ini ? 

Orangtua : Kalau sarananya sih satu kita tanyak an kepada anak itu 

bagaimana dia nyaman gak dia di kasih jalur untuk di bidang 

bimbel, bidang bimbel ini tentunya kita serahkan untuk seorang 

anak ini mau belajarnya di guru siapa, pokoknya intinya anak yang 

harus belajar dia harus memilih siapa gurunya yang untuk 

mengajari nya agar bertambah ilmunya, bukan saya, saya hanya di 

bagian pihak mendorongnya saja dan memotivasinya  

Peneliti : Kalau dorongan dari rumah, misalnya kayak sarana tambahannya  

ada buk?  

Orangtua : Kalau dari rumah disini ya saya jujur ya sebagai orangtua 

terkadang mood-mood an lah untuk mengajari, membimbing tapi 

tergantung situasi terkadang kita yang mood, anak tidak mood, ya 

kalau anak sudah mood ya jangan di sia-siakan, ya kita harus 

pandai-pandai lah menyeimbanginya bagaimana, kalau untuk anak 

sudah lagi semangat belajar kita juga punya trik sebagai orangtua, 

bukan asal kalimat saja di bujuk, tapi di tanyakan dulu istilahnya 
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begini, kalau anak itu mau belajar belum lama lagi ini gak mood ya 

oke, dalam segi buat praktek mainan dulu atau sekedar bikin games 

dulu, kita punya perjanjian istilahnya abis main game sekitar 20 

menit kita harus belajar sama-sama yaa oke, dari awal punya 

komitmen setelah sudah main game baru kita masuk waktunya 

belajar. 

Peneliti : Bagaimana kondisi lingkungan yang baik untuk mendorong 

kegiatan belajar anak ibu selama pembelajaran luring? 

Orangtua : Kalau soal masalah lingkungan ini ya untuk belajar sih anaklah, si 

anak ini lah di lokasi lingkungan sekolah ya kalau ibu hanya ya 

selaku orangtua lah ibunya hanya tidak pernah lelah mengucapkan 

ataupun menasihati, mengingatkan hal-hal yang baik-baik 

bahwasanya agar lebih berhati-hati keadaan lingkungan sekolahnya  

Peneliti : Kalau di lingkungan rumahnya buk?  

Orangtua : Kalau di lingkungan rumah juga begitu, kita selaku orangtua ini 

juga terkadang  punya salah, contohnya kita mengucapkan ini tidak 

baik ibu tidak suka namun, kita tidak juga menjaga perasaan dia 

begitu jadi, harus saling inilah, kita pahami bahasa si anak dan 

anak juga pahami bahasa si ibu. 

Peneliti : Apa dukungan yang ibu berikan kepada anak ibu untuk 

meningkatkan motivasi belajar selama pembelajaran luring ? 

Orangtua : Kalau dukungan ibu kepada anak-anak meningkatkan motivasi 

belajarnya ya ibu sih hanya komunikasi saja terus, intinya kita 

tanyakan kepada si anak setiap hari selalu bertanya nyaman gak? 

Gimana hasil belajarnya ? Ya kadang mengeluh kadang begini, 

terkadang jawabannya semangat menceritakan hasil nilai dia hari 

ini ya kadang dia tidak semangat menceritakan hasil nilai dia, 

mungkin ada yang di bawah rata-rata gitu, ketika dia tidak 

menceritakan hasil nilai dia istilah buruk lah nilai ini, disitu saya 

harus bisa menyeimbangi bahwa itu harus siap juga dia menerima 

itu, karna faktor apa dia bisa begitu, agar dia bisa  meningkatkan 

lagi kualitas di bidang itu juga kenapa bisa kondisi ilmu belajar dia 
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di bidang matematika kah atau biologi kah ntah apakah, buruk 

nilainya jadi harus lebih di korek lagi biar bagaimana 

meningkatnya hasil belajarnya gitu, jangan taunya menceritakan 

komunikasi kepada orangtua itu hasil yang baik-baiklah, jadi kita 

selaku orangtua tidak boleh memandang negatif jadi istilahnya 

tidak papa, it’s oke tidak papa kalau masalah nilai buruk sesekali 

tidak papa ya biasalah anak itu... 

Peneliti : Termotivasi lebih baik lagi 

Orangtua : Ya termotivasi oiya lebih baik lagi jadi anak itu tidak merasa 

terkucilkan begitu, tidak tertekan lah dalam situasi belajar gitu. 

Peneliti : Bagaimana arahan yang ibu berikan untuk membimbing kegiatan 

belajar anak ibu selama pembelajaran luring ? 

Orangtua : Kalau arahan sih, hanya saja di bandingin ibu gurunya orangtua 

disini hanya menambah bagian tipis-tipisnya saja, istilah tipis-

tipisnya disini di bandingin 100% gurulah yang berperan paling 

banyak 80% di yayasan, karna kalau di rumah ini sebagai orangtua 

kan ibu ini orangnya sibuk bekerja juga, palingan saya arahkan itu 

hanya mengingatkan untuk ibadah terlebih dahulu, karna dari 

ibadah itu semua Allah yang menggerakkan bagaimana situasi si 

anak yang harus menangkap ilmunya, begitu kira-kira. 

Peneliti : Pertanyaan terakhir buk, Apakah ibu ikut membantu ketua anak 

ibu sulit dalam memahami pembelajaran selama pembelajaran 

luring ? 

Orangtua : Ya, terkadang diposisi seorang ibu ini juga, kita juga mengalami 

saling tidak paham memahami masalah ilmunya dikarenakan kita 

kan sudah beda usia, sekarang kan proses untuk materi 

pembelajaran anak-anak itu sudah sangat canggih jadi, seolah-olah 

kita melihat mereka itu sudah beda teknik gitulah, mau tak mau 

kalau kita tidak paham situasi belajar mereka, kita lah sebagai ibu 

ini berusaha bukan menyerah, ibaratnya anak ini anak ini bisa jadi 

guru buat orangtua begitu, timbal balik lah begitu.  

Peneliti : Terimasih ya buk  
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Orangtua : Yaa 

Peneliti : Assalamu’alaikum... 

Orangtua : Wa’alaikumussalam.  

 

Wawancara 2 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum buk.. 

Orangtua : Wa’alaikumussalam  

Peneliti : Nama saya Ade ilfah buk, saya dari prodi PGMI kampus UINSU  

Medan. Jadi saya disini akan mewawancarai ibu bagaimana  

meningkatkan motivasi belajar anak ibu, apakah ibu bersedia ? 

Orangtua : Bersedia 

Peneliti : Jadi bu, selama proses pembelajaran luring sekarang, bagaimana  

peran ibu dalam meningkatkan motivasi belajar anak ibu? 

Orangtua : Mendorongnya biar bagus gitu? Ya disuruh la belajar, les gitulah  

Peneliti : Kayak di  arahkan gitu ya buk? 

Orangtua : Ya biar dia lebih pandai lagi 

Peneliti : Apakah pengetahuan anak ibu semakin bertambah selama adanya  

motivasi yang telah ibu berikan selama pembelajaran luring?  

Orangtua : Ya mudah-mudahan bertambah  

Peneliti : Bagaimana motivasi belajar anak ibu pada saat pembelajaran    

luring? 

Orangtua : Saat luring berlangsung itu anak saya semangat untuk melakukan  

aktivitas sekolah kembali. 

Peneliti : Apa saja fasilitas yang ibu berikan untuk mendorong kegiatan  

belajar anak ibu selama pembelajaran luring?  

Orangtua : Ya disuruh bekerjasama dengan temannya, di suruh les dan 

tambahan  

Peneliti : Apa saja sarana tambahan yang ibu berikan kepada anak ibu 

untuk mendorong kegiatan belajar selama pembelajaran luring? 

Orangtua : Maksudnya? 

Peneliti : Kayak sarana atau alat tambahan dia belajar gitu buk, contohnya  
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seperti gadget begitu kan buk, seperti vidio-vidio tambahan  

pembelajaran begitu buk  

Orangtua : Kadang dia suka melukis-lukis gitu, jadi saya sebagai orangtua  

memberikan fasilitas tambahan alat lukis kepada anak saya  

supaya semangat dalam belajar  

Peneliti : Jadi minatnya seperti menggambar gitu ya buk ? 

Orangtua : Yaa seperti itu, melukis 

Peneliti : Bagaimana kondisi lingkungan yang baik untuk mendorong 

kegiatan belajar anak ibu selama pembelajaran luring?  

Orangtua : Yaa berteman dengan yang baik, disuruh sekolah mengaji  

Peneliti : Apa dukungan yang ibu berikan kepada anak ibu untuk 

meningkatkan motivasi belajar selama pembelajaran luring?  

Orangtua : Di kasih suport selalu untuk belajar yang lebih baik  

Peneliti : Bagaimana Arahan yang ibu berikan untuk membimbing kegiatan 

belajar anak ibu selama pembelajaran luring?  

Orangtua : Di rumah itu yaa di bimbing juga  

Peneliti :Apakah ibu ikut membantu ketika anak ibu sulit dalam memahami 

pembelajaran selama pembelajaran luring? 

Orangtua : Ya  

Peneliti : Cukup sekian, Terimakasih ya buk  

Orangtua : Ya sama-sama  
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Wawancara 3 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum buk 

Orangtua : Wa’alaikumussalam  

Peneliti : Nama saya Ade ilfah buk, saya dari jurusan PGMI dari kampus 

UINSU Medan, jadi saya di sini akan mewancarai ibu mengenai 

bagaimana meningkatkan motivasi belajar anak ibu, apakah ibu 

bersedia? 

Orangtua : Bersedia  

Peneliti : Jadi buk, selama proses pembelajaran luring sekarang, bagaimana 

peran ibu dalam meningkatkan motivasi belajar anak ibu?  

Orangtua : Perannya ya membantu di rumah saat mengerjakan PR  

Peneliti : Apakah pengetahuan anak ibu semakin bertambah selama adanya 

motivasi yang telah ibu berikan selama pembelajaran luring? 

Orangtua : Ya semakin bertambah 

Peneliti : Bagaimana motivasi belajar anak ibu pada saat pembelajaran 

luring?  

Orangtua : Bersemangat, karena sudah lama juga belajar di rumah sendiri, 

jadi waktu diumumkan masuk sekolah lagi, luring lagi anak saya 

suka.  

Peneliti : Apa saja fasilitas yang ibu berikan untuk mendorong kegiatan 

belajar anak ibu selama pembelajaran luring?  

Orangtua : Fasilitasnya ya hp (Gadget) terus fasilitas alat tulisnya di lengkapi  

Peneliti : Apa saja sarana tambahan yang ibu berikan kepada anak ibu 

untuk mendorong kegiatan belajar selama pembelajaran luring?  

Orangtua : Ya di lengkapilah semua kebutuhan dia yang di sekolah itu 

contohnya buku, pensil sarananya di lengapi semua supaya 

semakin bertambah la ilmunya  

Peneliti : Bagaimana kondisi lingkungan yang baik untuk mendorong 

kegiatan belajar anak ibu selama pembelajaran luring? 

Orangtua : Ya temannya yang rajin juga supaya dia rajin juga belajar 

Peneliti : Apa dukungan yang ibu berikan kepada anak ibu untuk 
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meningkatkan motivasi belajar selama pembelajaran luring?  

Orangtua : Dukungannya ya saat dia mengerjakan PR, supaya lancar dan 

rajin mengerjakan tugasnya dan memberikan motivasi juga 

Peneliti : Bagaimana Arahan yang ibu berikan untuk membimbing kegiatan 

belajar anak ibu selama pembelajaran luring? 

Orangtua : Arahannya ya supaya dia rajin ajalah belajar supaya nanti di saat 

pembelajaran luring itu dia dapat ilmu lah langsung gitukan  

Peneliti : Apakah ibu ikut membantu ketika anak ibu sulit dalam 

memahami pembelajaran selama pembelajaran luring? 

Orangtua : Ya ikut membantu apalagi pas mengerjakan tugas dia ya ada yang 

tidak tahu, diberitahu lah cara-caranya  

Peneliti : Terimakasih ya buk, Assalamu’alaikum  

Orangtua : Wa’alaikumussalam.  
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Lampiran 4 

Dokumentasi 

 Wawancara dengan Orangtua  
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